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	Abstract

Port Waste Management System (PWMS) is a waste management system at ports designed to reduce the negative impact of waste on the environment. PWMS involves the collection, segregation and management of waste generated at ports, including solid waste, liquid waste and hazardous waste. By adopting environmentally friendly technologies, such as the use of renewable energy and efficient water management, ports can reduce their carbon footprint and other negative impacts. Ecoport and Port Waste Management System encourage ports to adopt sustainable practices in their operations. This phenomenon results in increased awareness of the importance of reducing environmental impacts and increasing resource efficiency in the port sector. The Port Waste Management System (X2) has a positive and significant effect on Greenport Implementation (Y), with a coefficient value (Original Sample column) = 0.579 and P- Values ​​= 0.000 < 0.05. It is known that the Q-Square (Q2) value of Greenport Implementation (Y) is 0.465 > 0, which means that Ecoport Socialization (X1) and Port Waste Management System (X2) have predictive relevance to Greenport Implementation (Y). Socialization of Ecoport (X1) and Port Waste Management System (X2) was able to explain the implementation of Greenport (Y) by 59.6%, the remaining 40.4% was explained by other factors. 
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	Abstrak

Port Waste Management System (PWMS) adalah sistem pengelolaan limbah di pelabuhan yang dirancang untuk mengurangi dampak negatif limbah terhadap lingkungan. PWMS melibatkan pengumpulan, pemilahan, dan pengelolaan limbah yang dihasilkan di pelabuhan, termasuk limbah padat, limbah cair, dan limbah berbahaya. Dengan mengadopsi teknologi yang ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan air yang efisien, pelabuhan dapat mengurangi jejak karbon dan dampak negatif lainnya. Ecoport dan Port Waste Management System mendorong pelabuhan untuk mengadopsi praktik berkelanjutan dalam operasional mereka. Fenomena ini menghasilkan peningkatan kesadaran akan pentingnya mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi sumber daya dalam sektor Pelabuhan.Port Waste Manajemen System (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Greenport (Y), dengan nilai koefisien (kolom Original Sample) = 0.579 dan P-Values = 0.000 < 0.05. Diketahui nilai Q-Square (Q2) dari Implementasi Greenport (Y) adalah 0.465 > 0, yang berarti Sosialisasi Ecoport (X1) dan Port Waste Manajemen System (X2) memiliki relevansi prediksi terhadap Implementasi Greenport (Y). Sosialisasi Ecoport (X1) dan Port Waste Manajemen System (X2) mampu menjelaskan Implementasi Greenport (Y) sebesar 59.6%, sisanya sebesar 40.4% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam konteks ini, Ecoport dan PWMS berperan sebagai alat dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.Ecoport adalah suatu pendekatan yang berbasis pada prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan pelabuhan. Konsep ini mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam pengambilan keputusan dan operasionalisasi pelabuhan. Port Waste Management System (PWMS) adalah sistem pengelolaan limbah di pelabuhan yang dirancang untuk mengurangi dampak negatif limbah terhadap lingkungan. PWMS melibatkan pengumpulan, pemilahan, dan pengelolaan limbah yang dihasilkan di pelabuhan, termasuk limbah padat, limbah cair, dan limbah berbahaya. Implementasi Ecoport dan PWMS dalam pelabuhan memiliki dampak positif dalam mewujudkan Greenport. Pertama, Ecoport dapat meningkatkan efisiensi operasional pelabuhan dan mengurangi penggunaan sumber daya alam yang tidak berkelanjutan. Dengan mengadopsi teknologi yang ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan air yang efisien, pelabuhan dapat mengurangi jejak karbon dan dampak negatif lainnya. Selain itu, Ecoport dan PWMS juga berkontribusi terhadap pemenuhan standar internasional dalam bidang keberlanjutan dan lingkungan. Salah satu standar yang relevan adalah ISO 14001:2015 - Environmental Management Systems, yang berfokus pada pengelolaan lingkungan yang efektif dan berkelanjutan. Beberapa tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya, koordinasi antarinstansi, dan kesadaran serta partisipasi stakeholders terkait. Untuk mengatasi tantangan tersebut, penting untuk melibatkan semua pihak yang terkait, seperti pemerintah, pengelola pelabuhan, perusahaan, dan masyarakat, dalam proses perencanaan dan implementasi. Fenomena yang terjadi terkait Ecoport dan Port Waste Management System dalam implementasi Greenport di pelabuhan dapat mencakup beberapa hal berikut:

1. Peningkatan kesadaran akan keberlanjutan: Ecoport dan Port Waste Management System mendorong pelabuhan untuk mengadopsi praktik berkelanjutan dalam operasional mereka. Fenomena ini menghasilkan peningkatan kesadaran akan pentingnya mengurangi  dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi sumber daya dalam sektor Pelabuhan

2. Perubahan kebijakan dan regulasi: Implementasi Ecoport dan Port Waste Management System dapat memicu perubahan kebijakan dan regulasi di tingkat lokal, nasional, dan internasional. Pelabuhan diharuskan mematuhi standar keberlanjutan yang ditetapkan untuk memastikan kepatuhan terhadap praktik hijau dan pengelolaan limbah yang tepat
3. Pengurangan dampak lingkungan: Ecoport dan Port Waste Management System bertujuan untuk mengurangi dampak negatif pelabuhan terhadap lingkungan. Fenomena ini dapat mencakup peningkatan efisiensi energi, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang lebih baik, dan perlindungan ekosistem pesisir.

4. Peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar: Implementasi Ecoport dan Port Waste Management System dapat membawa manfaat bagi masyarakat sekitar pelabuhan. Pengurangan polusi dan peningkatan pengelolaan limbah dapat meningkatkan kualitas udara dan air di sekitar pelabuhan, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat

5. Kolaborasi antara pelabuhan dan pemangku kepentingan: Fenomena ini melibatkan kolaborasi yang erat antara pelabuhan, pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor industri terkait. Ecoport dan Port Waste Management System mempromosikan keterlibatan semua pihak dalam pengambilan keputusan dan implementasi solusi berkelanjutan, sehingga menciptakan hubungan yang lebih baik dan saling mendukung antara pelabuhan dan pemangku kepentingan lainnya

6. Keunggulan kompetitif pelabuhan: Implementasi Ecoport dan Port Waste Management System dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi pelabuhan. Pelabuhan yang menerapkan praktik hijau dan sistem pengelolaan limbah yang efektif dapat menarik perhatian perusahaan pelayaran, kargo, dan pengusaha lainnya yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan

Dengan begitu, dapat dilihat Program sosialisasi Ecoport belum maksimalnya. Begitu juga dengan Port Waste Management System belum diterapkan dengan baik. Dari tinjauan penulis juga dilihat belum maksimalnya keterlibatan stakeholders dalam mendukung implementasi Greenpot. Banyak lagi hal yang ditemukan selama ini k Kurangnya pengawasan terhadap pelaksanaan Port Waste Management System dan sosialisasi program Ecoport dan keterbatasan Sumber daya manusianya.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Program Sosialisasi Ecoport belum maksimal.

2. Port Waste Management System belum diterapkan dengan baik

3. Belum maksimalnya Keterlibatan stakeholders dalam mendukung implementasi Greenpot di Pelabuhan

4. Kurangnya pengawasan terhadap pelaksanaan Port Waste Management System dan sosialisasi program Ecoport di Pelabuhan Tanjung Priok dapat menghambat keberhasilan implementasi program.

5. Adanya keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi dalam Pelabuhan Tanjung Priok dapat mempengaruhi pelaksanaan program Ecoport dan Port Waste Management System sehingga tidak dapat diimplementasikan secara maksimal.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah ini adalah:

1. Program Sosialisasi Ecoport 

2. Penerpan Port Waste Management System dengan baik

3. Implementasi Greenport di Pelabuhan
1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh Prog  ram Sosialisasi Ecoport terhadap implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok 

2. Apakah ada pengaruh Port Waste Management System terhadap implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok

3. Apakah ada pengaruh Program Sosialisasi Ecoport dan Port Waste Management System secara Bersama sama terhadap implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok

1.5 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Program Sosialisasi Ecoport terhadap implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Port Waste Management System terhadap implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok Untuk mengetahui dan menganalisa Program Sosialisasi Ecoport dan Port Waste Management System secara Bersama sama terhadap implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok.

1.6 Manfaat Penelitian
Dapat menyusun panduan dalam penerapan konsep ecoport.D apat mengetahui sejauh mana konsep ecoport di pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta Utara berdasarkan hasil survey kuisioner, survey lokasi, dan wawancara.
Dapat m emberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak terkait, seperti manajemen pelabuhan dan pemerintah, dalam merumuskan kebijakan dan strategi untuk meningkatkan implementasi Greenport. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Greenport, dapat diambil tindakan yang tepat dan efektif untuk meningkatkan kinerja pelabuhan dalam mengelola lingkungan dan sampah.Dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang Ecoport dan Port Waste Management System di kalangan masyarakat, terutama para pelaku industri dan pengguna jasa Pelabuhan.

2. METODE
2.1.     Pelabuhan
Pelabuhan  adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemeintahan dan kegiatan ekonomi dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun karyawan perusahaan dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. Pengertian Kapal Menurut Undang-Undang Pelayaran No 21/Tahun 1992 Bab1 (Pasal 1 ayat 2) menyebutkan bahwa kapal adalah jenis kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, serta digerakan oleh tenaga mekanik, menggunakan tenaga angin atau ditunda, Kapal termasuk jenis kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

2.2.      Port Waste Manajemen System
Port Waste Management System (PWMS) merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengelola limbah di pelabuhan dengan efisien dan berkelanjutan. Sistem ini melibatkan berbagai kegiatan mulai dari pengumpulan, pemrosesan, daur ulang, hingga pengendalian limbah berbahaya. PWMS bertujuan untuk mengurangi dampak negatif yang dihasilkan oleh limbah pelabuhan terhadap lingkungan dan kesehatan manusia, serta mempromosikan praktik berkelanjutan dalam industri maritime. Port Waste Management System (PWMS) merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengelola limbah di pelabuhan dengan tujuan menjaga lingkungan yang bersih dan berkelanjutan. Tujuan dari Port Waste Management System adalah untuk. Mengelola limbah di pelabuhan dengan cara yang efisien, aman, dan ramah lingkungan, menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan di sekitar pelabuhan dengan mengelola limbah secara efektif, mencegah pencemaran laut dan kerusakan ekosistem akibat pembuangan limbah yang tidak terkendali di Pelabuhan
Komponen-komponen utama dari Port Waste Management System meliputi:

a. Pengumpulan dan Pemilahan Limbah: Komponen ini melibatkan proses pengumpulan limbah dari kapal dan fasilitas pelabuhan, serta pemilahan limbah berdasarkan jenisnya, seperti limbah padat, limbah cair, dan limbah berbahaya. Pengumpulan dan pemilahan limbah yang efektif merupakan langkah awal dalam manajemen limbah yang baik di Pelabuhan 

b. Penyimpanan dan Penanganan Limbah: Setelah limbah dikumpulkan dan dipilah, komponen ini melibatkan penyimpanan limbah yang aman dan penanganan yang tepat. Limbah harus disimpan di tempat yang sesuai dan dijaga agar tidak mencemari lingkungan sekitarnya. Penanganan limbah meliputi tindakan untuk mengurangi risiko pencemaran dan perlindungan terhadap kesehatan masyarakat serta lingkungan.

c. Pengolahan dan Daur Ulang Limbah: Komponen ini melibatkan proses pengolahan limbah yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatifnya. Pengolahan limbah dapat meliputi pengolahan limbah cair melalui sistem pengolahan air limbah, pengolahan limbah padat melalui metode kompos atau daur ulang, dan pengolahan limbah berbahaya melalui proses yang aman dan sesuai peraturan .

d. Pemusnahan dan Pembuangan Akhir Limbah: Jika limbah tidak dapat diolah atau didaur ulang, komponen ini melibatkan pemusnahan limbah yang aman dan pembuangan akhir yang sesuai dengan peraturan. Pemusnahan limbah harus dilakukan dengan cara yang tidak merusak lingkungan dan tidak berdampak negatif terhadap kesehatan manusia.
Pengurangan pencemaran lingkungan: Port Waste Management System membantu mengurangi pencemaran lingkungan di sekitar pelabuhan dengan mengelola limbah secara efektif. Hal ini dapat mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem laut dan kualitas udara di sekitar Pelabuhan. Dengan adanya Port Waste Management System, pelabuhan dapat memastikan kebersihan dan keindahan area pelabuhan. Pengelolaan limbah yang baik akan mengurangi penumpukan sampah dan memperbaiki citra pelabuhan System memastikan pelabuhan mematuhi peraturan internasional terkait penanganan dan pembuangan limbah pelabuhan. kendala yang mungkin dihadapi dalam implementasi Port Waste Management System. Keterbatasan tempat penyimpanan, fasilitas pemrosesan, dan kurangnya dana untuk investasi menjadi kendala dalam membangun sistem yang efektif. Koordinasi antara berbagai pihak ini seringkali kompleks dan membutuhkan kerja sama yang baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan di kalangan pelaku industri, serta mengubah perilaku mereka untuk mengurangi limbah dan mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan.
2.3. Greenport
Greenport merupakan konsep pengembangan dan operasionalisasi pelabuhan yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan dan pengurangan dampak negatif terhadap ekosistem dan manusia. Greenport mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam semua aspek kegiatan pelabuhan, termasuk infrastruktur, operasional, manajemen limbah, dan efisiensi energi. Konsep Greenport juga melibatkan penggunaan teknologi hijau dan inovasi dalam kegiatan operasional pelabuhan. Hal ini mencakup penggunaan energi terbarukan, penerapan teknologi ramah lingkungan, dan pengembangan infrastruktur berkelanjutan. Kerjasama dan partisipasi dari semua pihak diperlukan dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang mendukung implementasi Greenport. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan dan pemantauan lingkungan juga penting untuk memastikan pelaksanaan yang efektif dan berkelanjutan. Greenport menekankan perlindungan dan pengelolaan lingkungan pelabuhan dengan meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem. Prinsip ini melibatkan pengelolaan limbah, pengurangan emisi gas rumah kaca, penggunaan energi terbarukan, dan perlindungan terhadap sumber daya alam yang sensitif di sekitar Pelabuhan. Prinsip-prinsip Greenport memiliki sejumlah manfaat yang signifikan. Pertama, Greenport dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui pengelolaan limbah yang efektif, pengurangan emisi gas rumah kaca, dan perlindungan terhadap ekosistem lokal. Greenport juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan. Implementasi praktik-praktik yang ramah lingkungan di pelabuhan dapat menciptakan peluang bisnis baru dan meningkatkan daya saing. Meskipun memiliki manfaat yang signifikan, implementasi Greenport juga dihadapkan pada tantangan dan kendala tertentu. Salah satu tantangan utama adalah pembiayaan dan investasi yang dibutuhkan untuk mengadopsi teknologi hijau dan membangun infrastruktur yang ramah lingkungan. Implementasi Greenport juga mencakup kerjasama antara pelabuhan, pemerintah, operator kapal, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mencapai tujuan bersama dalam menjaga lingkungan dan mencapai keberlanjutan.
2.4.      Ecoport
Konsep dan Definisi Ecoport merujuk pada pendekatan berkelanjutan dalam pengelolaan pelabuhan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan efisiensi operasional. Ecoport melibatkan implementasi praktik-praktik ramah lingkungan, penggunaan teknologi yang lebih efisien, dan integrasi kebijakan berkelanjutan dalam seluruh aspek pengelolaan Pelabuhan. Berikut adalah beberapa indikator yang umum digunakan dalam konteks Ecoport (European Seaports Organisation (ESPO). (2019):

a. Penggunaan Energi Hijau: Indikator ini mengukur sejauh mana pelabuhan menggunakan sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan seperti energi surya, energi angin, atau energi hidro.

b. Efisiensi Energi: Indikator ini mencakup pengukuran dan pemantauan konsumsi energi di pelabuhan serta upaya untuk meningkatkan efisiensi energi dalam operasional pelabuhan.

c. Pengelolaan Limbah: Indikator ini melibatkan pengukuran dan pengelolaan limbah di pelabuhan, termasuk pemilahan dan daur ulang limbah, pengurangan limbah plastik, dan penggunaan sistem pengelolaan limbah yang ramah lingkungan.

d. Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca: Indikator ini mengukur upaya pelabuhan dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, termasuk penggunaan kendaraan listrik atau kendaraan bertenaga rendah emisi, serta penerapan teknologi hijau dalam operasional Pelabuhan (International Association of Ports and Harbors (IAPH). (2018).

e. Kelestarian Ekosistem: Indikator ini melibatkan upaya untuk menjaga dan memulihkan ekosistem di sekitar pelabuhan, termasuk perlindungan keanekaragaman hayati, pengelolaan habitat, dan peningkatan kualitas air (European Seaports Organisation (ESPO). (2019).
Tujuan utama dari sosialisasi Ecoport adalah untuk mencapai perubahan sosial dan perilaku yang berkelanjutan dalam masyarakat. Dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang isu-isu lingkungan, sosialisasi Ecoport berharap dapat mendorong individu dan komunitas untuk mengambil tindakan yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, seperti mengurangi pemakaian energi, mengelola limbah dengan bijaksana, dan mendukung praktik ramah lingkungan. Ecoport merupakan  pengembangan pelabuhan yang berkelanjutan yang tidak hanya memenuhi keperluan lingkungan, tetapi juga peningkatan laba yang bagus. 
Pelabuhan sebagai salah satu elemen transportasi memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan regional. Keberadaan Pelabuhan Tanjung Priok memegang peranan strategis sebagai pintu gerbang (gateway) Indonesia ditinjau dari kegiatan usaha angkutan barang ekspor-impor. Dengan demikian kebijakan pengembangan Pelabuhan Tanjung Priok sebagai bagian dari sub sektor perhubungan laut harus mengikuti prinsip-prinsip berwawasan lingkungan dalam rangka mendukung pembangunan berkelanjutan. Pelabuhan tidak saja disibukkan dengan aktivitas bongkar-muat barang, namun juga sangat dekat dengan kegiatan bersifat olahraga dan wisata bahari. Namun, untuk dapat menggabungkan berbagai fungsi tersebut, pelabuhan harus memiliki serta menjaga kawasan pelabuhan dengan konsep green port secara berkelanjutan. Konsep dalam konteks kegiatan pelabuhan merupakan upaya menciptakan pelabuhan yang berwawasan lingkungan dengan melaksanakan “Program Ecoport”. Ecoport adalah label generik yang dikenakan pada pelabuhan yang menerapkan upaya-upaya, cara-cara yang sistemik dalam pembangunan, pengembangan dan pengoperasian pelabuhan yang ramah lingkungan. Melalui pengelolaan limbah padat, limbah cair, dan limbah berbahaya dengan baik, pelabuhan dapat menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan di sekitarnya. Teori manajemen lingkungan menyatakan bahwa implementasi sistem manajemen limbah yang efektif akan membantu mencapai tujuan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan Pengaruh sosialisasi Ecoport dan Port Waste Management System secara bersama-sama memiliki dampak yang signifikan terhadap implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok. Sosialisasi Ecoport membantu membangun kesadaran dan komitmen terhadap praktik berkelanjutan di pelabuhan, sedangkan Port Waste Management System memberikan kerangka kerja untuk pengelolaan limbah yang berkelanjutan.
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Bagan 2.1. Kerangka Berpikir
2.5.   Desain Penelitian
          Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif ini melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang pendapat orang atas sebuah isu atau topik. Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal yang diolah dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikasi hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, kedua sumber data tersebut akan dideskripsikan  Data primer dalam penelitian Pengaruh Sosialisasi Ecoport dan Port Waste Manajemen System terhadap Implementasi Ecoport di Pelabuhan Tanjung Priok adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian kuesioner oleh responden yang terdiri dari pejabat, pelaku industri, dan pengguna jasa di Pelabuhan Tanjung Priok. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari dokumen dan literatur terkait, seperti kebijakan dan peraturan terkait Ecoport dan Port Waste Manajemen System, serta data tentang pelaksanaan Ecoport dan Port Waste Manajemen System di pelabuhan lain yang dapat menjadi bahan perbandingan dan referensi dalam analisis data.

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagaia alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Dalam hal ini, peneliti akan mengamati bagaimana sosialisasi Ecoport dan sistem manajemen sampah pelabuhan (Port Waste Management System) mempengaruhi atau berkontribusi terhadap pelaksanaan implementasi Gereenport di Pelabuhan Tanjung Priok. Wawancara merupakan metode utama yang di dalam mengumpulkan data kualitatif. Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penlelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara. Peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa pejabat atau pihak yang terkait dengan implementasi program Ecoport dan pengelolaan sampah di Pelabuhan Tanjung Priok. Misalnya, pejabat dari PT Pelabuhan Indonesia II (Persero) yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pelabuhan dan program Ecoport, pejabat dari Dinas Lingkungan Hidup, atau pejabat dari perusahaan pengelola limbah yang bekerja sama dengan PT Pelabuhan Indonesia II dalam mengelola sampah di pelabuhan. Metode dekomenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode dokumenter dilakukan dengan pengambilan gambar dalam proses penelitian berlangsung. Dokumentasi ini biasa dilakukan dalam proses wawancara atau dalam proses pengumpulan data. Objek kuisioner dari judul tersebut adalah pelaku industri yang terlibat langsung dalam implementasi Greenport di Pelabuhan Tanjung Priok, seperti pengusaha angkutan laut, pengelola pelabuhan, agen pelayaran, dan pemangku kepentingan terkait lainnya.
2.6.  Populasi dan Sampel Penelitian
         Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas ; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subyek itu. seluruh pelaku industri yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Priok yang terlibat dalam implementasi program Greenport. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Karena populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 orang, maka penelitian tersebut menggunakan metode sampling acak sederhana dengan rumus sebagai berikut:

n/N = n'/N'
dimana: n = ukuran sampel yang dibutuhkan N = jumlah populasi n' = ukuran sampel yang sudah diambil N' = jumlah populasi yang sudah diambil.

Menggunakan rumus tersebut, dapat dihitung ukuran sampel yang dibutuhkan:

n/N = n'/N' n/384 = 30/384 n = 30 * 384 / 384 n = 30 Orang
4. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
4.1. Hasil Penelitian
Lingkungan Yang di akibatkan Kegiatan Usaha Bidang Maritim Di Pelabuhan. Analisis terhadap data menunjukkan variasi dalam penilaian yang diberikan oleh responden terhadap sosialisasi Ecoport, yang tercermin dalam rentang penilaian tinggi (TS dan KS), sedang (S), hingga sangat rendah (SS). Dalam menghadapi penilaian ini, perlu dilakukan evaluasi mendalam untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi responden, seperti keefektifan komunikasi, pendekatan yang digunakan, atau kecukupan sumber daya yang dialokasikan. Evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Hasil distribusi frekuensi dan persentase yang terungkap melalui penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi responden terhadap sosialisasi Ecoport dalam konteks kegiatan di dalam pelabuhan.

Berdasarkan Sosialisasi Ecoport (X1)

	P
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Total

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	X1.1
	0
	0
	1
	5
	9
	45
	5
	25
	5
	25
	20
	100

	X1.2
	0
	0
	1
	5
	9
	45
	5
	25
	5
	25
	20
	100

	X1.3
	0
	0
	0
	0
	9
	45
	6
	30
	5
	25
	20
	100

	X1.4
	0
	0
	0
	0
	8
	40
	6
	30
	6
	30
	20
	100

	X1.5
	0
	0
	0
	0
	9
	45
	6
	30
	5
	25
	20
	100

	X1.6
	0
	0
	0
	0
	8
	40
	6
	30
	6
	30
	20
	100

	X1.7
	0
	0
	0
	0
	9
	45
	6
	30
	5
	25
	20
	100

	X1.8
	0
	0
	0
	0
	8
	40
	8
	40
	4
	20
	20
	100

	X1.9
	0
	0
	0
	0
	7
	35
	7
	35
	6
	30
	20
	100

	X1.10
	0
	0
	0
	0
	7
	35
	7
	35
	6
	30
	20
	100


Tabel. 3.1 Distribusi Frekuensi dan Presentase
Dalam konteks penelitian ini, terdapat variasi dalam penilaian yang diberikan oleh responden terhadap sistem pengelolaan limbah pelabuhan. Beberapa responden memberikan penilaian tinggi (TS dan KS), menunjukkan kepuasan dan pengakuan atas efektivitas serta kualitas sistem pengelolaan limbah. Diperlukan upaya kolaboratif antara pihak berkepentingan, seperti pemerintah, pelabuhan, dan industri pelayaran, untuk memperbaiki kebijakan, infrastruktur, dan prosedur yang terkait dengan pengelolaan limbah pelabuhan. Melalui hasil distribusi frekuensi dan persentase ini, dapat diidentifikasi aspek-aspek implementasi Greenport yang perlu ditingkatkan atau diperbaiki. Evaluasi mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi responden perlu dilakukan, seperti kesadaran lingkungan, dukungan regulasi, infrastruktur yang memadai, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode analisis data structural equation modeling-partial least squares (SEM-PLS) dengan memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS. Pandangan akademik terkait perkembangan metode SEM telah disampaikan oleh para ahli terkemuka dalam bidang ini. Dalam kesimpulan, berdasarkan kajian literatur yang dilakukan oleh berbagai ahli, dapat disarankan bahwa SEM-PLS merupakan metode yang efisien dan fleksibel untuk menganalisis data dengan ukuran sampel yang kecil dan model yang kompleks.

5. KESIMPULAN
Dari hasil yang didapat maka disimpulkan Sosialisasi Ecoport (X1) dan Port Waste Manajemen System (X2) mampu menjelaskan Implementasi Greenport (Y) sebesar 59.6%, sisanya sebesar 40.4% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya. Port Waste Manajemen System (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Greenport (Y), dengan nilai koefisien (kolom Original Sample) = 0.579 dan P-Values = 0.000 < 0.05 (Hipotesis Diterima). Sosialisasi Ecoport (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Greenport (Y), dengan nilai koefisien (kolom Original Sample) = 0.455 dan P-Values = 0.004 < 0.05 (Hipotesis Diterima). Diketahui nilai Q-Square (Q2) dari Implementasi Greenport (Y) adalah 0.465 > 0, yang berarti Sosialisasi Ecoport (X1) dan Port Waste Manajemen System (X2) memiliki relevansi prediksi terhadap Implementasi Greenport (Y).
Maka pentingnya Sosialisasi Ecoport dan Port Waste Manajemen System Dari hasil penelitian, terlihat bahwa sosialisasi Ecoport dan Port Waste Manajemen System memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan Implementasi Greenport. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk meningkatkan upaya sosialisasi dan pemahaman tentang kedua aspek ini dalam lingkungan port. Fokus pada Implementasi Greenport Dengan 59.6% implementasi Greenport dapat dijelaskan oleh Sosialisasi Ecoport dan Port Waste Manajemen System. Ini menunjukkan bahwa penerapan Greenport menjadi hal yang penting dan perlu mendapat perhatian lebih untuk mencapai keberhasilan dan dampak yang lebih besar pada lingkungan. Dengan Perkuat Port Waste Manajemen System Diketahui bahwa Port Waste Manajemen System berpengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Greenport. Oleh karena itu, disarankan untuk menguatkan sistem manajemen limbah di pelabuhan untuk meningkatkan dampak positifnya terhadap Greenport. Tingkatkan Sosialisasi Ecoport Sosialisasi Ecoport juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Implementasi Greenport. Meningkatkan tingkat sosialisasi dan pemahaman tentang Ecoport di kalangan pelaku pelabuhan akan membantu mencapai tujuan Greenport yang lebih baik. 
Validasi dan Pengembangan Model Hasil nilai Q-Square menunjukkan relevansi prediksi Sosialisasi Ecoport dan Port Waste Manajemen System terhadap Implementasi Greenport. Namun, tetap diperlukan validasi lebih lanjut dan pengembangan model untuk memastikan akurasi dan kelengkapan analisis yang dilakukan.
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